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ABSTRAK

Tinea versikolor atau yang lazim dikenal dengan penyakit panu merupakan penyakit yang
diakibatkan oleh infeksi jamur. Infeksi jamur merupakan penyebab utama ke empat dari penyakit
kulit di seluruh dunia. Pengetahuan yang baik mengenai kebersihan diri diperlukan untuk
mengurangi terjadinya Tinea versikolor. Studi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan,
sikap dan perilaku pelajar di SMAN 4 Sukabumi. Metode yang digunakan ialah analitik observasional
dengan desain cross sectional. Alat ukur yang digunakan dengan menggunakan kuesioner yang
sudah divalidasi. Uji statistik menggunakan uji Fisher exact. Hasil yang didapatkan pada 194
responden menunjukkan ada hubungan bermakna (P<0,05) antara pengetahuan, sikap dan
perilaku responden. Tingkat pengetahuan dan sikap terhadap perilaku pencegahan Tinea versikolor
masing-masing menunjukkan p-value 0,002 dan 0,008 secara berurutan; hubungan tingkat
pengetahuan terhadap sikap pencegahan T7inea versikolor menunjukan p-value 0,001.Tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku responden juga tergolong baik (90,7%; 86,1%; 96.4%). Hasil
studi ini dapat disimpulkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan, sikap
dan perilaku pencegahan 7inea versikolor pada pelajar di SMAN 4 Kota Sukabumi.
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ABSTRACT

Tinea versicolor or commonly known as tinea versicolor is a disease caused by a fungal infection.

Fungal infections are the fourth leading cause of skin disease worldwide. To reduce the risk of
Tinea versicolor, good knowledge about personal hygiene is needed. This study aims to determine
the level of knowledge, attitudes and behavior of students at SMAN 4 Sukabumi. The method used
s observational analytic with cross sectional design. The measuring instrument used is a validated
questionnaire. Statistical test using Fisher's exact test. The results obtained for 194 students
showed that there was a significant relationship (P<0.05). The level of knowledge and attitudes
towards Tinea versicolor prevention behavior each showed a p-value of 0.002 and 0.008
respectively; The relationship between the level of knowledge and attitude towards prevention of
Tinea versicolor showed a p-value of 0.001. The level of knowledge, attitude and behavior of the
respondents was also quite good (90.7%, 86.1%, 96.4%). The conclusion of this study was that
there was a statistically significant relationship between the level of knowledge and attitudes
towards Tinea versicolor prevention behavior in adolescents at SMAN 4 Sukabumi City.
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PENDAHULUAN

Penyakit kulit masih merupakan penyebab
utama ke delapan belas dari beban kesehatan
di dunia. Salah satu penyebab dari penyakit
kulit yang menimbulkan morbiditas tersebut
diakibatkan oleh infeksi jamur dengan
prevalensi global mendekati satu miliar
(984,290,432 kasus), yaitu sekitar 20-25%
penduduk dunia. *> Dalam sebuah laporan
prevalensi dermatomikosis di Asia dan
Australia mencapai 17,3% yang terutama
didukung oleh faktor geografis seperti iklim
dan daerah tropis.® Data Profil Kesehatan
Indonesia tahun 2010, penyakit kulit berada
dalam peringkat ketiga dari sepuluh
penyakit terbanyak dalam pencatatan
kunjungan rawat jalan pada rumah sakit di
Indonesia, dengan jumlah Kkasus baru
tercatat sebesar 122.076 kasus,’ di mana
infeksi jamur termasuk dalam sepuluh besar
dari penyebab penyakit kulit. Banyak jenis
penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi
jamur, salah satunya adalah Tinea versikolor
atau yang lebih lazim dikenal oleh

masyarakat sebagai penyakit panu.

Predisposisi terhadap Tinea versikolor
dipengaruhi oleh faktor kebersihan diri dan
faktor lingkungan.®  Kebersihan  diri
merupakan salah satu faktor lingkungan
yang diketahui dapat meningkatkan risiko
terjadinya Tinea versikolor.®!! Salah satu
pencegahan terjadinya Tinea versikolor

adalah dengan menjaga kebersihan diri.
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Kebersihan diri adalah kegiatan yang
meliputi perawatan diri dengan tujuan
menjaga kebersihan dan penampilan tubuh
seseorang. Aktivitasnya seperti mandi,
menyikat gigi, mencuci rambut, melakukan
perawatan kuku. Kebersihan diri yang baik
dapat meningkatkan kenyamanan,
menumbuhkan citra diri yang positif,
menjaga kulit agar tetap sehat, serta
membantu mencegah infeksi suatu penyakit.
Praktik dalam penerapan kebersihan diri
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
faktor pribadi, sosial dan budaya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya

kebersinan  diri  diantaranya  adalah
kelompok sosial, preferensi pribadi, citra
tubuh, status sosial ekonomi, budaya, serta
keyakinan dan  motivasi  kesehatan®
Berdasarkan keterangan di atas, maka studi
ini  dilaksanakan  untuk  mengetahui
hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku

terkait pencegahan Tinea versikolor.

METODE PENELITIAN
Studi ini dilakukan di SMA Negeri 4 Kota
Sukabumi analitik

dengan  metode

observasional  dengan  desain  cross
sectional. Subyek studi merupakan pelajar
SMAN 4 Kota Sukabumi yang berusia 14-
18 tahun dan bersedia menjadi responden

studi.
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Data diambil dengan  menggunakan
kuesioner yang sudah dilakukan uji validasi
dan reliabilitas. Kuesioner berisi pertanyaan
mengenai pengetahuan, sekap dan perilaku
responden terhadap Tinea versikolor.
Setelah data terkumpul lalu dilakukan
analisis data dengan uji statistik. Uji statistik
menggunakan uji Chi Square dan jika tidak
memenuhi syarat uji Chi Square maka akan
digunakan uji fisher exact. Ambang p-value
yang digunakan adalah <0,05 untuk

menggambarkan adanya hubungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 194 pelajar SMAN 4 Kota
Sukabumi ikut serta dalam studi ini. Seluruh
responden mengisi  kuesioner dengan
lengkap, sehingga seluruh responden yang
diikutsertakan dimasukkan dalam analisis

studi.

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata usia seluruh
responden sebesar 16,64 tahun. Sebagian
besar responden berusia 17 tahun dan 16
tahun dengan masing-masing 77 (39,7%)
dan 71 (36,3%) responden. Perempuan
adalah jenis kelamin yang mendominasi
pada studi ini dengan jumlah sebanyak 123
(63,4%) responden.

Rerata skor tingkat pengetahuan responden
sebesar 88,23 yang dapat dikategorikan
sebagai tingkat pengetahuan yang baik.

Sebagian besar responden yaitu sebanyak
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176 (90,7%) orang memiliki tingkat
pengetahuan yang dapat dikategorikan
sebagai baik. Rerata skor sikap responden
adalah sebesar 79,93 yang dikategorikan
sebagai sikap yang baik. Sebagian besar
responden yaitu sebanyak 167 (86,1%)
orang memiliki sikap yang dapat
dikategorikan sebagai baik. Rerata skor
perilaku responden adalah sebesar 93,71
yang dikategorikan sebagai perilaku
pencegahan yang baik. Sebagian besar
responden yaitu sebanyak 187 (96,4%)
orang juga memiliki perilaku pencegahan
yang dapat dikategorikan sebagai baik.

(Tabel 1)

Tinea versikolor adalah penyakit akibat
infeksi jamur pada kulit kedua paling sering
setelah dermatofitosis dan kejadiannya
40%.59
penelitian seperti yang dilakukan oleh
Yahya dkk (2017) menekankan bahwa

Tinea versikolor bukanlah penyakit yang

mencapai  sekitar Beberapa

dapat disepelekan. Banyak pasien dengan
Tinea versikolor merasa tidak nyaman,
malu, dan takut terhadap reaksi penolakan
dan reaksi negatif lainnya oleh orang-orang
disekitarnya. Sehingga meskipun Tinea
versikolor seringkali asimtomatik, kondisi
ini dapat menimbulkan masalah psikologis
yang cukup signifikan. Kebersihan diri atau
personal higiene merupakan salah satu
faktor diketahui

terjadinya Tinea

lingkungan  yang

meningkatkan  risiko



versikolor.1# Oleh sebab

pengetahuan,  sikap,

dan

itu diperlukan
perilaku
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pencegahan yang baik untuk mengurangi
kejadian dari Tinea versikolor.

Tabel 1. Gambaran karakteristik responden (N=194)

Variabel Jumlah (%) Mean; SD Median (min-max)
Jenis kelamin
Laki-laki 71 (36,6)
Perempuan 123 (63,4)
Usia (tahun)
15 15 (7,7) 16,64; 0,94 17 (15 - 18)
16 71 (36,3)
17 77 (39,7)
18 31 (16,0)
Tingkat pengetahuan
Rata-rata skor 88,23; 12,92 90 (35-100)
Kategori tingkat pengetahuan
- Baik (skor 75-100) 176 (90,7)
- Kurang (skor <75) 18 (9,3)
Sikap
Rata-rata skor 79,93; 11,60 80,5 (44 — 100)
Kategori sikap
- Baik (skor 75-100) 167 (86,1)
- Kurang (skor <75) 27 (13,9)
Perilaku pencegahan
Rata-rata skor 93,71; 9,74 100 (50 —100)
Kategori tperilaku pencegahan
- Baik (skor 75-100) 187 (96,4)
- Kurang (skor <75) 7(3,6)
Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis diukur dengan menghitung prevalence ratio

menggunakan uji fisher exact menunjukkan

p-value

0,002 (p-value <0,05) sehingga

dapat dinyatakan terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik antara tingkat
pengetahuan dan perilaku pencegahan.

Asosiasi dari hubungan kedua variabel

(PR) dan didapatkan PR sebesar 13,03 yang
menunjukkan yang

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang

bahwa responden
memiliki risiko 13,03 kali lipat untuk
memiliki perilaku pencegahan yang juga

kurang.

Tabel 2. Hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku pencegahan Tinea

versikolor (N=194)

Perilaku pencegahan Total PRR p-value
Tingkat pengetahuan
Kurang (n=7) Baik (n=187)
Kurang 4 (22,2%) 14 (77,8%) 18
Baik 3 (1,7%) 173 (98,3%) 176 13,03 0,002

*Uji fisher exact karena terdapat 1 sel dengan frekuensi harapan <5
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Tabel 3 didapatkan hasil analisis
menggunakan uji fisher  exact
menunjukkan p-value 0,008 (p-value
<0,05), artinya terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik antara sikap dan

perilaku pencegahan. Asosiasi dari
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hubungan kedua variabel didapatkan PR
sebesar 8,24 yang menunjukkan bahwa
responden yang memiliki sikap yang
kurang memiliki risiko 8,24 kali lipat
untuk memiliki perilaku pencegahan yang

juga kurang.

Tabel 3. Hubungan sikap terhadap perilaku pencegahan Tinea versikolor (N=194)

Perilaku pencegahan Total PRR p-value
Sikap
Kurang (n=7) Baik (n=187)
Kurang 4 (14,8%) 23 (85,2%) 27
Baik 3 (1,8%) 164 (98,2%) 167 8,24 0,008

*Uji fisher exact karena terdapat 1 sel dengan frekuensi harapan <5

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis
menggunakan uji fisher exact didapatkan
p-value 0,001 (p-value <0,05) sehingga
menyatakan terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik antara tingkat

pengetahuan dan sikap pencegahan.

Asosiasi dari hubungan kedua variabel
didapatkan PR sebesar 4,11 vyang
menunjukkan bahwa responden yang
memiliki  pengetahuan yang Kkurang
memiliki risiko 4,11 kali lipat untuk

memiliki sikap yang juga kurang.

Tabel 4. Hubungan tingkat pengetahuan terhadap sikap pencegahan Tinea

versikolor (N=194)

Sikap pencegahan Total PRR p-value
Tingkat pengetahuan
Kurang (n=27) Baik (n=167)
Kurang 8 (44,4%) 10 (55,6%) 18
Baik 19 (10,8%) 157 (89,2%) 176 411 0,001

*Uji fisher exact karena terdapat 1 sel dengan frekuensi harapan <5

Beberapa  studi  sebelumnya  juga
menunjukkan tingkat pengetahuan Tinea
versikolor yang tinggi seperti pada studi
ini. Lumbanraja dkk pada tahun 2017
juga menemukan hal serupa, di mana

hanya 17,6% dari responden yang
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memiliki tingkat pengetahuan mengenai
Tinea versikolor yang tergolong kurang.?
Temuan Natalia dkk pada tahun 2018
juga menunjukkan hal serupa, hampir
60% responden (110 dari 184) studi

tersebut memiliki pengetahuan tentang



Tinea versikolor yang masuk dalam
kategori baik. Beberapa alasan yang
mungkin dapat mendasari tingginya
tingkat pengetahuan mengenai Tinea
versikolor, ialah Tinea versikolor mudah
dikenali sehingga memudahkan untuk
mencari informasi mengenai kondisi
tersebut.3

Status pendidikan responden dalam juga
dapat ikut berkontribusi pada tingginya
tingkat pengetahuan mengenai Tinea
versikolor pada studi ini. Meningkatnya
status pendidikan dapat terkait dengan
peningkatan dalam tingkat pengetahuan
dan sikap. Edukasi dapat membantu
mengurangi kesalahpahaman yang timbul
akibat kepercayaan tradisional yang
kurang tepat mengenai lesi
hipopigmentasi pada kulit seperti Tinea
versikolor.4 Pengetahuan dan
kepercayaan individu mengenai Tinea
versikolor dapat berasal dari anggota
keluarga, teman di sekolah atau di
lingkungan lainnya. Individu yang berada
dalam lingkup pergaulan dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan lebih
mungkin untuk mendapatkan lebih
banyak informasi dan berpikir lebih kritis
mengenai  berbagai topik  sehingga
tersebut,

individu sehingga lebih

mungkin  untuk  memiliki  tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi.*
Di sisi lain, terdapat pula beberapa studi

yang menunjukkan tingkat pengetahuan
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yang rendah mengenai Tinea versikolor.
Seperti pada studi Khrisnamurti dan
Ernawati tahun 2014, di mana hanya 9%
responden dari penelitian tersebut yang
memiliki tingkat pengetahuan yang
baik.!® Selain itu, studi Ravindra dkk di
India pada tahun 2019 menunjukkan 63%
responden memiliki tingkat pengetahuan
mengenai lesi hipopigmentasi di kulit
yang tergolong kurang.* Supriyanto dan
Purwaningsih  dalam studinya juga
menunjukkan temuan serupa, di mana
sebagian besar respondennya memiliki
pengetahuan terkait Tinea versikolor
yang kurang.®

Lumbanraja dkk (2017) juga menemukan
hasil serupa terkait sikap, di mana hanya
24,6% dari responden yang memiliki
sikap mengenai Tinea versikolor yang
tergolong kurang. Sikap yang baik dari
responden dapat diakibatkan oleh
berbagai faktor, seperti pengetahuan dan
pengalaman yang responden. Keduanya
akan semakin bertambah saat seseorang
terpapar dengan berbagai informasi yang
dapat berasal dari berbagai sumber seperti
teman, guru, media massa, dan lain
sebagainya.? Namun, terdapat pula hasil
yang berbeda seperti hasil dari studi
Sahala dkk pada tahun 2016 di sebuah
pesantren di Jakarta Selatan yang
menunjukkan bahwa sebanyak 85,6%
responden dalam penelitian tersebut

memiliki sikap dan perilaku yang kurang
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terkait penyakit kulit.'* Temuan dari
penelitian Ravindra dkk  juga
menunjukkan 64,6% responden dalam
penelitiannya memiliki sikap terkait lesi
hipopigmentasi di kulit yang tergolong
kurang.'4

Beberapa studi lainnya juga menunjukkan
hasil yang serupa dengan studi ini terkait
perilaku pencegahan Tinea versikolor
yang tinggi. Temuan Natalia dkk
menunjukkan 170 dari 184 responden
penelitian  tersebut yang memiliki
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
terkait pencegahan Tinea versikolor yang
masuk dalam kategori baik.'® Lumbanraja
dkk juga menemukan hal serupa, di mana
hanya 24,6% dari responden yang
memiliki  perilaku  kebersihan  diri
mengenai  Tinea  versikolor  yang
tergolong kurang.'? Sementara itu, di sisi
lain, studi yang dilakukan oleh
Sudiadnyani di sebuah pondok pesantren
di Bandar lampung tahun 2016,
menunjukkan bahwa masih cukup banyak
perilaku terkait kebersihan diri dan
pencegahan Tinea versikolor yang kurang
baik dari para remaja.l” Zahra dkk, dalam
studinya pada tahun 2019, menunjukkan
63,9% responden memiliki perilaku
higiene perseorangan terkait Tinea
versikolor yang buruk.'® Supriyanto dan
Purwaningsih juga menunjukkan temuan
serupa, di mana sebagian besar

respondennya memiliki perilaku personal
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higiene terkait Tinea versikolor yang
kurang.®

Hubungan yang  bermakna  dari
pengetahuan dan sikap terhadap perilaku
pencegahan Tinea versikolor pada studi
ini  didukung oleh temuan dari
Lumbanraja dkk'? dan Ravindra dkk.
Pengetahuan dan sikap adalah salah satu
faktor predisposisi yang paling penting
dari terbentuknya sebuah perilaku.!®
Mengetahui dan menyikapi berbagai
aspek dari sebuah perilaku (seperti tujuan,
manfaat, dan Kkerugian yang dapat
ditimbulkan perilaku tersebut terhadap
dirinya sendiri dan juga orang
disekitarnya) dapat mengarahkan
keputusan seseorang untuk
mempertahankan sebuah perilaku atau
mengadopsi sebuah perilaku baru yang
lebih baik.*

temuan yang berbeda, seperti yang

Namun, terdapat juga

didapatkan oleh Natalia dkk, di mana
pengetahuan dan sikap yang baik tidak
menjamin adanya perilaku yang juga
baik.'* Hal ini dapat terjadi karena
meskipun pengetahuan dan sikap adalah
salah satu faktor predisposisi yang
penting, mereka berdua bukanlah satu-
satunya faktor yang mempengaruhi
perilaku seseorang. Faktor-faktor seperti
tradisi atau kebiasaan yang berlaku di
sebuah lingkungan, keyakinan individu,
sarana-prasarana, serta ada-tidaknya

dorongan dari lingkungan sekitar juga



penting untuk membentuk perilaku
seseorang. Tanpa faktor-faktor tersebut
dapat terjadi  kasus-kasus  dimana
seseorang tahu dan mampu untuk
menerapkan perilaku sehat, tetapi orang
tersebut tidak melakukannya.*®

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang bermakna antara
tingkat pengetahuan terhadap perilaku
pencegahan Tinea versikolor (p-value
0,002; PR 13,03), antara sikap terhadap
perilaku pencegahan Tinea versikolor (p-
value 0,008; PR 8,24), dan antara tingkat
pengetahuan terhadap sikap pencegahan
Tinea versikolor pada remaja di SMAN 4
Kota Sukabumi (p-value 0,001; PR 4,11).
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